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ABSTRACT 

Improving the quality of education in senior secondary schools requires more effective efforts 

to develop transformational leadership in teachers. Transformational leadership has been 

proven to be the main key to motivating and inspiring educational staff to achieve optimal 

performance. One of the critical factors that can be strengthened to support the 

implementation of transformational leadership is "organizational citizenship behavior" 

(OCB). This research aims to analyze how strengthening transformational leadership can 

increase OCB among Bekasi City High School teachers. The research method used is a 

quantitative approach through surveys and statistical data analysis. The research instrument 

includes a questionnaire that measures the level of transformational leadership and OCB level 

of high school teachers. This research uses Path Analysis and Cytorem Analysis, namely a 

combination research method that combines Path Analysis research methods whose results are 

strengthened using Cytorem Analysis. The results of this research provide practical 

implications for school principals and educational policymakers to improve the quality of 

transformational leadership in the Senior High School 

Keywords: Leadership Improvement, Teachers, Organizational Citizenship Behavior 

 

ABSTRAK 

Peningkatan kualitas pendidikan di Sokolah Menengah Atas memerlukan upaya yang lebih 

efektif dalam mengembangkan kepemimpinan transformasional pada guru. Kepemimpinan 

transformasional telah terbukti menjadi kunci utama dalam memotivasi dan menginspirasi staf 

pendidikan untuk mencapai kinerja optimal. Salah satu faktor kritis yang dapat diperkuat untuk 

mendukung penerapan kepemimpinan transformasional adalah "Organizational Citizenship 

Behavior" (OCB) atau perilaku kewarganegaraan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana penguatan kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan 

OCB pada guru SMA Kota Bekasi. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif melalui survei dan analisis data statistik. Instrumen penelitian mencakup kuesioner 

yang mengukur tingkat kepemimpinan transformasional dan tingkat OCB dari guru SMA.  

Penelitian ini menggunakan Path Analiysis dan Analisis Sitorem, yaitu metode penelitian 

kombinasi yang menggabungkan metode penelitian Path Analiysis yang hasilnya diperkuat 

dengan menggunakan Analisis Sitorem. Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi 

kepala sekolah dan pengambil kebijakan pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

kepemimpinan transformasional di lingkungan SMA.  

Kata Kunci: Peningkatan Kepemimpinan, Guru, Organizational Citizenship Behavior 
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A. PENDAHULUAN  

Membangun sumber daya manusia adalah tanggung jawab besar sebuah negara dan itu 

adalah proses yang harus dijalankan secara berkelanjutan, mulai dari tingkat pra sekolah, 

sekolah dasar, sekolah menengah, dan tingkat perguruan tinggi. Tingkatan belajar tidak dapat 

menjamin keunggulan kompetitif sumber daya manusia di Indonesia untuk bersaing melawan 

negara lain dalam era persaingan global ini. Salah satu cara pemerintah untuk menyeimbangi 

persaingan tersebut yaitu dengan membuat program wajib belajar sembilan tahun sekaligus 

memperbaiki sitem, sarana dan prasarana yang  ada di lembaga pendidikan (Christensen-Salem 

et al., 2021).  

Sumber daya manusia atau istilah asingnya sering disebut dengan “Human Resources” 

merupakan salah satu elemen utama dari sebuah sistem yang ada di dalam sebuah perusahaan 

maupun organisasi. Sumber daya manusia tidak hanya membantu perusahaan atau organisasi 

dalam mencapai tujuannya tetapi juga membantu menentukan apa yang benar-benar dapat 

dicapai dengan sumber daya yang tersedia  (Utamy et al., 2020). 

Sumber daya manusia (SDM) diharapkan dapat memperbaiki kualitas dirinya sendiri dan 

juga meningkatkan kemampuannya bekerja secara tim. Dinamika kerja pada organisasi-

organisasi di seluruh dunia telah bergeser dari bekerja secara individual menjadi bekerja secara 

tim (work teams), dan hal ini juga telah berlaku di Indonesia, dapat dilihat dari banyaknya 

syarat-syarat lowongan pekerjaan yang salah satunya menyebutkan adanya kompetensi untuk 

dapat bekerja sama dalam sebuah tim (Todericiu et al., 2014). 

Istilah organizational citizenship behavior digunakan juga untuk mengidentifikasi 

perilaku karyawan sehingga mereka dapat menyandang sebagai “good organizational citizens“, 

dimana organisasi akan berhasil dengan baik dengan adanya anggota-anggota yang bertindak 

sebagai “good organizational citizens”. Dengan demikian tingkat organizational citizenship 

behavior yang lebih tinggi akan menghasilkan tingkat produktivitas, efisiensi dan keefektifan 

yang lebih pula bagi organisasi dan membantu membawa sumber-sumber daya baru ke dalam 

organisasi dengan memberikan kontribusi terhadap transformasi sumber daya, inovasi, dan 

kemampuan beradaptasi (Liu et al., 2023). 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Kenyataan dilapangan seseorang yang berprofesi seorang guru belum memahami dan 

memiliki perilaku Organizational Citizenship Behaviour (OCB) dalam berorganisasi disekolah, 

walaupun di berbagai sekolah perilaku Organizational Citizenship Behaviour (OCB) ini sudah 

di miliki oleh beberapa guru. Hal ini terbukti dari survey awal penelitian terkait perilaku 



725 
 

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) guru di MA Negeri yang berstatus Guru PNS se 

Kota Bekasi. (Adib et al., 2019) 

Tabel 1 :Data Guru Yang Memiliki Sertifikat Pendidik 

 

Sumber: Laporan Tahunan Data Sertifikat Pendidik Tahun 2020 dan 2021 

Berdasarkan table diatas dari banyaknya guru  yang bermasalah dalam hal memiliki 

sertifikat pendidik, dengan jumlah rata-rata 39,5%. Relevansi sertifikat pendidik dengan OCB 

adalah bukti formal yang muncul pada beberapa guru yang lulus dan mendapatkan sertifikat 

sebagai guru yang profesional menganggap sertifikasi hanya sebagai formalitas belaka dan 

sebagai peningkatan tunjangan belaka. Sebagian besar dana tunjangan profesi misalnya 

dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan rumah tangga, sedangkan sisanya untuk keperluan 

yang terkait langsung atau tidak langsung terhadap pengembangan OCB (Na-Nan et al., 2020). 

Guru juga belum memaksimalkan  strategi pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan efektif sehingga guru pula belum melakukan metode pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran., kompetensi yang dimiliki peserta didik maupun 

tujuan pendidikan itu sendiri. Guru juga belum melakukan pembaharuan dalam pelayanan 

terhadap peserta didik, sehingga peserta didik belum merasakan pelayanan yang baik dari guru 

(Herlina et al., 2023).  

Kepala sekolah sebagai leader memegang peranan penting dalam melakukan pembinaan 

kepada guru melalui penguatan kepemimpinan transformasional terhadap guru agar guru 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan organization citizenship behavior untuk menjawab 

kebutuhan penguatan kepemimpinan transformasional yang dilakukan dalam bentuk berbagi 

informasi (nformation sharing) dengan guru tentang hal-hal terpenting dalam organisasi, 

bagaimana kepala sekolah mendelegasikan kewenangan dan keleluasaan dalam bekerja kepada 

guru, upaya kepala sekolah memberikan keyakinan akan keberhasilan guru dalam 

menyelesaikan tugas dan pekerjaannya (Wang et al., 2023). 

kepemimpinan transformasional adalah adalah seorang pemimpin yang melibatkan 

inspirasi pengikut untuk berkomitmen dalam visi dan tujuan organisasi atau unit organisasi dan 

menantang mereka untuk bisa mengatasi masalah tersebut secara inovatif, kepemimpinan yang 

melalui kapasitas yang mendapat petunjuk, bantuan dan siap baik tantangan, dukungan untuk 
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mencapai tujuan bersama. Peran penting seorang pemimpin dalam mengakomodir kepentingan 

bersama (Lee et al., 2023).  

Motivasi kerja Guru berupa mental yang ada pada dirinya akan muncul perilaku guru 

untuk mengetahui seberapa besar guru yang memiliki organization citizenship behavior dalam 

pembelajaran. Guru yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan dapat meningkatkan OCB, 

begitupun sebaliknya (Collie, 2023). Perilaku yang ditunjukkan oleh motivasi kerja berupa 

motif baik yang berasal dari dalam diri (internal) maupun dari luar (eksternal). Sebahagian guru 

juga banyak yang melakukan tugasnya belum sesuai standar yang ditetapkan. Sebagian guru 

mengajar adalah tugas rutinitas yang biasa dilakukan sehingga tidak mau menambah wawasan 

baru, bahkan menolak perubahan yang terjadi (Demir, 2015). 

Survei pendahuluan organization citizenship behavior, untuk mengetahui gambaran 

perilaku guru yang terkait dengan peningkatan organization citizenship behavior ini dilakukan 

di 4 (empat) SMA Negeri di Kota Bekasi. Penyebaran ini dilakukan pada tanggal 6–8 Agustus 

2021 dengan masing-masıng kepala sekolah menilai 8 (delapan) orang guru sehingga jumlah 

respondennya sebanyak 30 (tiga puluh) orang guru di SMA Negeri  yang berstatus Guru PNS 

di Kota Bekasi. 

C. METODE  

Penelitian ini terdiri dari penelitian kuantitatif untuk membuktikan hipotesis penelitian, 

Melakukan verifikasi hasil penelitian kuantitatif melalui Analisis SITOREM, sebagaimana 

langkah-langkah penelitian di Penelitian Path Analiysis dan Analisis SITOREM  adalah metode 

penelitian kombinasi yang menggabungkan metode penelitian Analisi Jalur yang hasilnya 

diperkuat dengan menggunakan Analisis SITOREM (Trivedi & Chan, 2023). Melalui Analisis 

SITOREM, hasil-hasil penelitian Analisis Jalur dianalisis secara lebih terinci pada indikator-

indikator variabel penelitian, sehingga dapat menemukan indikator-indikator yang perlu segera 

diperbaiki dan dipertahankan atau dikembangkan (Abdullah et al., 2022). 

Data Kuantitatif yaitu data mengenai penilaian guru terhadap variabel-variabel yang 

diteliti dari hasil survey melalui penyebaran kuisioner. Data kualitatif yang dikuantitatifkan, 

yaitu data yang diperoleh dari Analisis SITOREM. Data Primer yang diperoleh dari hasil 

penyebaran kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah guru PNS di Kota Bekasi, serta 

didukung dengan data-data kualitatif hasil SITOREM. Data sekunder adalah data yang didapat 

dari dokumen-dokumen yang dimiliki oleh unit kerja Dinas Pendidikan Kota Bekasi yang 

terdapat di 6 kecamatan di Kota Bekasi (Tajudin et al., 2021). 
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Menurut Sugiyono populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sugiyono (2016: 148). Populasi penelitian 

ini adalah guru SMA Negeri di Kota Bekasi. Populasi yang terjangkau berjumlah 280 orang 

guru (Sugiyono, 2018). Teknik Pengambilan Sampel. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Eddy Roflin, Iche Andriyanu Liberti, 2021). Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah proporsional random sampling. Penentuan jumlah 

sampel dari populasi menggunakan rumus Slovin pada margin kesalahan 5%; sebagai berikut 

dimana (Hidayat, 2017): 

n = 
( )2

1 eN

N

+
 

n = jumlah sampel yang diambil 

N = populasi sampel 

e = perenstase toleransi kesalahan sebesar 0,05 

Maka diperoleh jumlah sampel (n) 

n  = 
281280

1 + 280 (0,05)2
    

  = 
280

1 + (0,7)
       

 = 
280

1,70
 = 164,7059  dibulatkan menjadi 165. 

Tabel 2 Pengambilan Sampel Pada Tiap SMA Negeri Secara Proporsional Random Sampling 

No Nama SMA Negeri Jumlah Guru Perhitungan Sampel 
Jumlah Sampel 

Guru PNS 

1. Bekasi Timur 48 48/281x165 =28,3 28 

2. Bekasi Barat 58 58/280x165 =34,2 34 

3. Bekasi Selatan 71 71/280x165 =41,8 42 

4. Bekasi Utara 50 50/280x165 =29,4 29 

5 Medansatria 22 34/280x165 =31,0 13 

6 Pondokgede 31 30/280x165 =18,3 18 

 JUMLAH 280   165 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Organization Citizenship Behavior (Z) 

Uraian hasil penelitian ini dimulai dari hasil analisis statistik deskriptif untuk 

menggambarkan data masing-masing variabel dilanjutkan dengan hasil uji prasyarat untuk 

menetapkan keabsahan penggunaan statistik parametrik dalam uji hipotesis dan hasil 

inferensial untuk menguji hipotesis. Data diperoleh melalui pengukuran variabel Organization 

Citizenship Behavior (Z), Kepemimpinan Transformasional, Efikasi diri, dan Kepuasan Kerja; 

berdasarkan tanggapan dari responden terhadap butir-butir instrumen variabel-variabel 

tersebut. Data terkumpul dari sampel sebanyak 165 Guru SMA Negeri di Kota Bekasi. 
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Berdasarkan data primer yaitu jawaban responden mengenai Organization Citizenship 

Behavior (Z), diperoleh statistik deskriptif data tunggal Organization Citizenship Behavior (Z) 

sebagaimana terdapat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3 Deskripsi Variabel Organization Citizenship Behavior (Z) 

 

Dari tabel deskripsi statistik di atas menunjukan bahwa sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 165 respoden. Nilai maksimum untuk variabel Organization Citizenship 

Behavior adalah 149 dan nilai minimum 70  dengan range 79. Adapun rata-rata variabel 

Organization Citizenship Behavior sebesar 122,4 unit dengan simpangan baku 17,1 unit dari 

jumlah responden berjumlah 165. Dengan simpangan baku 17,1 unit, artinya jika dihubungkan 

dengan rata-rata Organization Citizenship Behavior guru sebesar 122,4 unit/orang, maka 

Organization Citizenship Behavior akan berkisar antara 122,4 + 17,1 unit. 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi dari variabel Organization Citizenship Behavior (Z) 

 

Pada tabel distribusi frekuensi dapat dicermati bahwa 56 orang (33,9%) dari 165 guru 

SMA Negeri di Kota Bekasi masuk dalam kategori memiliki OCB yang tinggi yaitu pada 

rentang skor 133 sampai 150, sebanyak 79 orang (47,9%) guru masuk dalam kategori memiliki 

OCB sedang. Hal tersebut terlihat dari jawaban responden pada rentang skor 106 sampai 132, 

sedangkan sebanyak 30 orang (18,2%) guru masuk dalam kategori memiliki OCB yang rendah, 

terlihat dari jawaban responden pada rentang skor 70 sampai 150.  

Hal yang dapat dicermati dari distribusi frekuensi variabel OCB (Z) adalah jumlah 

persentase guru yang memiliki OCB rendah dengan jumlah guru yang memiliki OCB sedang 

masih cukup tinggi yakni sebesar 18,2 % ditambah 47,9% atau sebesar 66,1%. Hal lain yang 

dapat ditangkap yakni jumlah guru dalam kategori memiliki OCB tinggi (33,9%) masih tinggi 
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dan terlihat jika dbandingkan dengan guru yang memiliki OCB dalam kategori rendah (18,2%) 

dan masih rendah jika dibandingkan dengan guru yang memiliki OCB dalam kategori sedang 

(33,9%). 

Tabel 5  Histogram Organization Citizanship Behavior (OCB) 

 

Mencermati sebaran frekuensi tiap interval seperti yang terlihat pada tabel distribusi 

frekuensi dan gambar grafik histogram diatas data penelitian OCB memiliki kecenderungan 

sebaran yang cenderung sedang. Hal ini dapat dijelaskan bahwa berdasarkan deskripsi statistik 

data diketahui bahwa skor yang sering muncul (modus) adalah 76 lebih besar dari skor rata-

rata (mean) yaitu sebesar 69,6 dan skor rata-rata (mean) lebih kecil dari median yakni 70,0. 

Kepemimpinan Transformasi (X1 ) 

Berdasarkan data primer yang diambil dari jawaban responden mengenai variabel 

kepemimpinan transformasional, diperoleh statistik deskriptif data tunggal kepemimpinan 

transformasional sebagaimana terdapat pada tabel berikut ini: 

tabel 6 deskripsi variabel kepemimpinan tranformasional (X1) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 6 tentang deskripsi statistik variabel kepemimpinan transformasional 

di atas menunjukan bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 165 respoden. 

Nilai maksimum untuk variabel kepemimpinan transformasional adalah 140 dan nilai 

minimum 28 dengan range 112. Adapun  rata-rata variabel kepemimpinan transformasional 

sebesar 87,4 unit dengan simpangan baku 33,9 unit dari jumlah responden berjumlah 165. 

Dengan simpangan baku 15,3 unit, artinya jika dihubungkan dengan rata-rata kepemimpinan 

transformasional sebesar 87,4 unit/orang, maka kepemimpinan transformasional akan berkisar 

antara 87,4 + 33,9 unit. 
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Penyebaran distribusi frekuensi data variabel Kepemimpinan Transformasional dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Data Variabel Kepemimpinan Transformasional (X1 ) 

 

Pada tabel distribusi frekuensi dapat dicermati bahwa 30 orang (18,2%) dari 165 Guru 

SMA Negeri di Kota Bekasi masuk dalam kategori memiliki kepemimpinan tarnsformasional 

yang tinggi yaitu pada rentang skor 126 sampai 153, sebanyak 77 orang (46,7%) guru masuk 

dalam kategori memiliki kepemimpinan transformasional sedang. Hal tersebut terlihat dari 

jawaban responden pada rentang skor  70  sampai 125, sedangkan sebanyak  58 orang (35,2%) 

guru masuk dalam kategori memiliki kepemimpinan transformasional yang rendah, terlihat 

dari jawaban responden pada rentang skor 28 sampai 69. Hal yang dapat dicermati dari 

distribusi frekuensi variabel Kepemimpinan Transformasional adalah jumlah persentase guru 

yang memiliki Kepemimpinan Transformasional rendah dengan jumlah guru yang memiliki 

Kepemimpinan Transformasional sedang masih cukup rendah yakni sebesar 35,2% ditambah 

46,7% atau sebesar 81,9% 

Tabel 8 Histogram Kepemimpinan transformasional (X1 ) 

 

Mencermati sebaran frekuensi tiap interval seperti yang terlihat pada tabel distribusi 

frekuensi dan gambar grafik histogram diatas data penelitian kepermimpinan transformasional 

memiliki kecenderungan sebaran yang cenderung sedang. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 

berdasarkan deskripsi statistik data diketahui bahwa skor yang sering muncul (modus) adalah 

126 lebih besar dari skor rata-rata (mean) yaitu sebesar 87,4 dan skor rata-rata lebih kecil dari 

median yakni 90,0.  
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Tabel 9 Skor Rata-Rata Indikator Variabel Kepemimpinan Transformasional 

 

Kepuasan Kerja (Y) 

Berdasarkan data primer yang diambil dari jawaban responden mengenai variabel 

kretivitas, diperoleh statistik deskriptif data tunggal mengenai Kepuasan Kerja, sebagaimana 

terdapat pada tabel berikut ini. 

Tabel 10 Deskripsi Statistik Data Variabel Kepuasan Kerja (Y) 

 

Berdasarkan tabel tentang deskripsi statistik variabel Kepuasan Kerja di atas menunjukan 

bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 165 respoden. Nilai maksimum 

untuk variabel kepuasan kerja adalah 165 dan nilai minimum 33 dengan range 132 Adapun 

rata-rata variabel kepuasan kerja sebesar 94,8  unit dengan simpangan baku 37,3 unit dari 

jumlah responden berjumlah 165. Dengan simpangan baku 37,3 unit, artinya jika dihubungkan 

dengan rata-rata kepuasan kerja sebesar 94,8 unit/orang, maka kepuasan kerja akan berkisar 

antara 94,8+ 37,3 unit. 

Penyebaran distribusi frekuensi data variabel kretivitas dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Tabel 11 Distribusi Frekuensi Data Variabel Kepuasan Kerja(Y) 

 

Pada tabel 4.10 distribusi frekuensi dapat dicermati bahwa 39 orang (23,6%) dari 165 

guru SMA Negeri di Kota Bekasi masuk dalam kategori memiliki kepuasan kerja yang tinggi 
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yaitu pada rentang skor 125 sampai 134, sebanyak 62 orang (37,6%) guru masuk dalam 

kategori memiliki kepuasan kerja sedang. Hal tersebut terlihat dari jawaban responden pada 

rentang skor 105 sampai 124, seadangkan sebanyak 64 orang (38,8%) guru masuk dalam 

kategori memiliki kepuasan kerja yang rendah, terlihat dari jawaban responden pada rentang 

skor 95 sampai 104.  

Tabel 12  Histogram Kepuasan Kerja 

 

Mencermati sebaran frekuensi tiap interval seperti yang terlihat pada tabel distribusi 

frekuensi dan gambar grafik histogram diatas data penelitian kepuasan kerja guru memiliki 

kecenderungan sebaran yang cenderung sedang. Hal ini dapat dijelaskan bahwa berdasarkan 

deskripsi statistik data diketahui bahwa skor yang sering muncul (modus) adalah 101 lebih 

kecil dari skor rata-rata (mean) yaitu sebesar 112,0 dan juga skor rata-rata(mean) lebih kecil 

dari median yakni 114,0.  

Tabel 12  Skor Rata-Rata Indikator Variabel Kepuasan Kerja 

 

Rangkuman deskripsi data variabel-variabel OCB(Z), Kepemimpinan Transformasional(X1), 

Efikasi Dirii(X2) dan Kepuasan Kerja(Y), dapat disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Analisis Indikator Penelitian 

 

Pengaruh Kepemimpinan  Transformasional (X1) terhadap OCB(Z) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 

langsung positip dan signifikan terhadap OCB sebesar 43,4 % Sedangkan pengaruh tidak 

langsung . Transformasional (X1) terhadap OCB) sebesar 7,8%. Sehingga pengaruh toal 

langsung dan tidak langsung Transformasional (X1) terhadap OCB(Z) sebesar 51,2% . Hasil 

penelitian ini seiring dengan penelitian Fathi Jalil dan Rostami Elahe Sovadi (2018:50) yang 

berjudul “ Collective Teacher Efficacy, Teacher Self-Efficacy and Job Satisfaction Amon 

Iranian ELF Teachers: The Mediating Role of Teaching Commitment” memberikan 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara efikasi diri terhadap 

komitmen profesi dengan nilai r = 0,410 sig. 0.001. 

Hasil SITOREM di atas mempertegas dan menjawab identifikasi masalah terkait dengan 

masih belum optimalnya OCB guru yang merupakann imbas dari kurang dikuasai secara 

sempurna dan kurang uptodate materi-materi yang menjadi bidang keahliannya. Keadaan 

tersebutlah yang diduga memicu belum optimalnya terhadap OCB guru.Pemberian penguatan 

atas keyakinan diri untuk melakukan instropeksi diri sehingga seorang guru tersebut bisa 

menekan rasa frustasi terhadap beban kerja yang diberikan dan juga menurunkan keinginan 

untuk beralih profesi dan tentu saja mampu meningkatkan loyalitasnya terhadap profesi. 

Loyalitas tersebut merupakan bagian dari Intellectual Stimulation (stimulasi intelektual). 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 

meningkatkan Organization Citizenship Behavior(OCB) dalam dilakukan dengan melakukan 

peguatan kepemimpinan Transformasional guru. 

Pengaruh Langsung Kepuasan Kerja Terhadap (OCB) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepuasan kerja berpengaruh langsung 

Kepuasan Kerja dan signifikan terhadap OCB sebesar  18,1 % Sedangkan pengaruh tidak 
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langsung Kepuasan Kerja (Y) terhadap OCB (Z) sebesar 0 %. Sehingga pengaruh total 

langsung dan tidak langsung Kepuasan Kerja (Y) terhadap OCB(Z) sebesar 18,1 %. Hasil 

penelitian ini seiring dengan penelitian Organ, D. W. (1983: pp.339-350). yang berjudul “The 

Relationship of Job Satisfaction with Organizational Citizenship Behavior and Job 

Performance in Ahvaz Factory Workers”. Journal of Social Psychology” memberikan 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap 

Organization Citizenship Behavior( OCB) dengan r = 0.64 taraf signifikansi 0,001. 

Dari hasil temuan di atas yang diperoleh dalam penelitian melalui dua tahap tersebut 

dapat diketahui bahwa memberikan penguatan salary yang diberikan kepada guru mungkin 

tidak dalam hal kenaikan gaji tetapi lebih kepada ketepatan dan kemudahan pengambilan gaji 

terutama pada masa pandemi covid-19 membuat Organization Citizenship Behavior( OCB)  

dalam perasaan bangga dan antusias menjadi seorang guru semakin mudah meningkat 

demikian pula kesempatan promosi, dukungan pimpinan baik dalam hal pemberian teladan, 

pengawasan maupun kejelasan reward dan punishment serta terbangunnya suasana 

kekeluargaan membuat seorang guru akan meningkat perasaan bahwa menjadi seorang guru 

merupakan bagian penting dalam kehidupannya.  

Pengaruh Langsung Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat Pengaruh Kepemimpinan Transformasional(X1) 

Terhadap Kepuasan Kerja (Y) sebesar 11,2, % Sedangkan pengaruh tidak langsung 

Kepemimpinan Transformasional(X1) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)  tidak ada sebesar 0% . 

Sehingga pengaruh total langsung dan tidak langsung Kepemimpinan Transformasional(X1) 

Terhadap Kepuasan Kerja (Y) sebesar 11,2 %. Hasil penelitian ini seiring dengan penelitian 

Turi, Soewarto Hardhienata dan Widodo Sunaryo. (2018: pp. 47-49).  Yang berjudul “Job 

satisfaction analysis of private Aliyah madrasah teachers with sequential explanatory method 

in west Lampung district” (Study on organizational culture factors, leadership and 

interpersonal)” memberikan kesimpulan bahwa terdapat ada pengaruh positif yang signifikansi 

antara kepemimpinan transformasional  terhadap kepuasa kerja dengan nilai r = 0.992 taraf 

signifikansi 0.984. 

Pemberian penguatan Kepemimpinan Transformasional melayani dengan kepuasan kerja  

sebuah perlakuan yang dapat memacu kualitas layanan pelaku organisasi yang lebih baik dan  

optimal karena pemimpin dapat memokuskan pelayanannya pada pemenuhan hal-hal kepuasan 

kerja secara lebih spesifik dan akurat, akan membuat seorang guru lebih toleran dalam 

menghadapi pekerjaan-pekerjaan menantang yang dibebankan kepadanya. Berdasarkan 
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penjelasan-penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa untuk meningkatkan 

kepemimpinan transformasional bisa dilakukan dengan melakukan peguatan kepuasan kerja. 

E. KESIMPULAN  

Penelitian ini telah berhasil menemukan cara dan strategi untuk meningkatkan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior(OCB) melalui identifikasi terhadap kekuatan pengaruh 

antar variable-variabel penelitian. Selanjutnya penelitian ini juga telah menghasilkan temuan-

temuan tentang indikator variabel penelitian yang perlu diperbaiki dan dipertahankan. Terdapat 

pengaruh langsung yang signifikan antara Kepemimpinann Transformasional terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) Terdapat pengaruh langsung yang signifikan 

antara Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Dengan 

Demikian penguatan Kepuasan Kerja meningkatkan Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) guru di SMA Negeri di Kota Bekasi. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Kerja. Dengan Demikian penguatan 

Kepemimpinan Transformasional meningkatkan Kepuasan Kerja guru di SMA Negeri di Kota 

Bekasi. Organizational Citizenship Behavior (OCB) seorang guru akan berdampak terhadap 

kinerja guru SMA Negeri Kota Bekasi. Melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

yang tinggi, para guru akan bekerja sepenuh hati dalam mengejawantahkan visi dan misi suatu 

Lembaga Pendidikan tingkat SMA Negeri Kota Bekasi, serta menciptakan suasana iklim kerja 

yang harmonis. Berdasarkan hasil penelitian Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat 

terus ditingkatkan melalui penguatan Kepemimpinan Transformasional, dan Kepuasan Kerja, 

baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. 
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